Materi 12

Memahami identifikasi tren dan shifting selera konsumen yang terjadi pada factory outlet

Tren dan pergeseran selera konsumen pada factory outlet (FO) meliputi pergeseran dari model bisnis fisik tradisional ke model daring (online), meningkatnya minat pada produk yang sustainable atau ramah lingkungan, dan permintaan akan pengalaman belanja yang lebih personal dan unik. Konsumen kini tidak hanya mencari harga murah, tetapi juga nilai lebih seperti desain trendy, kualitas yang terjamin, dan keunikan merek. 


Tren yang sedang berlangsung

· Belanja daring (online): Konsumen yang dulunya berbelanja di FO fisik kini banyak beralih ke platform daring, sehingga FO perlu menyesuaikan model bisnisnya dengan memiliki kehadiran daring yang kuat atau menawarkan pengalaman belanja hibrida.
· Produk sustainable dan etis: Ada peningkatan kesadaran konsumen terhadap dampak lingkungan dan sosial dari produk fashion. Mereka mulai mencari merek yang menggunakan bahan daur ulang, proses produksi yang etis, atau menawarkan produk pre-loved.
· Pengalaman belanja unik: Konsumen mencari lebih dari sekadar transaksi. FO yang berhasil akan menawarkan pengalaman yang berbeda, misalnya melalui acara pop-up, kolaborasi dengan seniman lokal, atau layanan personalisasi.
· Fleksibilitas dan tren cepat: Selera konsumen berubah lebih cepat dari sebelumnya. FO harus mampu beradaptasi dengan cepat untuk mengikuti tren terbaru, baik dari segi gaya maupun produk yang ditawarkan. 


Shifting selera konsumen
· Dari harga murah ke nilai lebih: Konsumen kini tidak lagi hanya melihat harga murah sebagai daya tarik utama. Mereka lebih bersedia membayar untuk produk dengan nilai tambah, seperti desain yang lebih eksklusif, kualitas bahan yang lebih baik, atau cerita di balik mereknya.
· Keunikan dan personalisasi: Konsumen menginginkan sesuatu yang berbeda dari yang lain. Mereka mencari produk yang unik dan ingin merasa bahwa merek tersebut memahami kebutuhan dan preferensi mereka secara individual.
· Koneksi emosional dengan merek: Konsumen semakin mencari merek yang memiliki nilai-nilai yang sejalan dengan diri mereka. Mereka tertarik pada merek yang memiliki cerita, tujuan, atau yang mampu membangun komunitas.
· Kualitas daripada kuantitas: Meskipun FO masih identik dengan harga terjangkau, ada tren konsumen yang lebih memilih membeli satu atau dua barang berkualitas tinggi daripada banyak barang murah yang cepat rusak. Ini memengaruhi permintaan akan produk yang lebih tahan lama dan timeless. 


